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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAYATI

amem 23120 Garesha 10 Sandung 40132, Telp: +6202 2511979, 2500258, Fax +6122 2534107, exmaid: Ith@eb.ac.

ﬁ INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

Nomor : 143/K01.14.2/PP.2.4.22008 Bandung, 22 Januari 2008.
Hal . Determinasi tumbuhan

Kepada yth,

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan llmu Peagetahuan Alam - UNIGA,
Jalan Jati No, 42 B Tarogong. Garul

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 011 /FMIPA-UNIGA/L2008
tanggal 9 Januari 2008 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa sctelah ditakukan determinas: oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa oleh  Sdr. Rizqi
Prawitasari A. (NPM = 046007038 ). adalah -

Nama Suku / Familia : Moraceae
Nama Jenis / Species : Arfocarpus oltilis (Parkinson) Fosberg.

Sinonim . Artocarpus commuons LR, & G. Forster ,

Ariocarps camans! Blanco
Nama Umum : Bmdfmn (Inggris), sukun-tanpa biji, timbul berbiji (Indonesia).
Buku Acuan = 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr,R.C.1965.

Flora of Juva Volume I1. N.V.P Noordhoff — Groningen,
the Netherlands. pp @ 18
. Ogatw, Y, e @l {Committee Members ). 1995, Medicinal Herb
Index: in Indonesia ( Second Edtion ). PT. Eisai Indonesia. pp : 136
. Rajendran, R. 1992. Artocarpus altifis (Parkinson) Forsberg .
In: Verheij , EW M. & Coronel, R.E. (Eds.). Plant Resources of
South East Asia No.2 Edible fruits and nuts. Prosea Foundation,
Bogor. Indonesia. pp - 83 - 86.

N

)

Pertu kami sampaikan bahwa tambahan biaya determinast adalah sebesar Rp, 25.000,-
(dua puluh lima ribu rupiah ) per sample.

Demikian yang kami sampaikun. Alas perhatinn dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

Y /\\’akil Dekan Bidang Sumber Daya,

'Y*"Y\ﬂxvn, .
Dr. Pingkan Aditiawati, MS.
NIP. 131 572 755
Tembusan: S
Dekan SITH I'TB, sebagai laporan
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TANAMAN UJI

Gambar V.1 Makroskopik daun sukun (Artocarpus altilis (Park) Fosberg.)
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HASIL PENAPISAN FITOKIMIA
DAN PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel IV.1
Hasil Penapisan Ekstrak Etil Asetat Daun Sukun
(Artocarpus altilis (Park) Fosberg)

No Pemeriksaan Hasil Pengamatan
1 Alkaloid i
2 Flavonoid r
3 Saponin -
4 Tanin katekat &
5 Kuinon +
6 Steroid +
Keterangan :
+ = Terdeteksi
- = Tidak terdeteksi
Tabel 1V.2
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Sukun
(Artocarpus altilis (Park) Fosberg)
No Pemeriksaan Kadar (%) Syarat MM (%)
1 Kadar air 6,8 <10
2 Kadar Abu Total 7,6 <19
3 Susut Pengeringan 10,9 -
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PENGUJIAN EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETIL ASETAT
DAUN SUKUN DENGAN METODE TOLERANSI GLUKOSA

Pengelompokkan hewan uji

l ,, l

Kelompok kontrol Kelompok Kelompok
uji pembanding
\ 4 A\ 4
Dosis | Dosis Il Dosis |11
v A 4 \ 4
Diberi Diberi Diberi obat
suspensi tragakan sediaan uji pembanding

Setelah 30 menit

A\ 4

Ambil cuplikan darah awal

Beri larutan glukosa 2 g/kg bb

Ambil cuplikan darah pada menit ke-30, 60,
90 dan 120 setelah pemberian glukosa

l

Pengolahan data dengan
analisis statistik

Gambar 1V.2 Bagan pengujian efek antihiperglikemia ekstrak etil asetat daun
sukun dengan metode uji toleransi glukosa
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PENGUJIAN EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETIL ASETAT
DAUN SUKUN DENGAN METODE UJI DIABETES ALOKSAN

Pengelompokkan hewan uji

v

v

Kelompok diabetes aloksan

! :

Kelompok
kontrol negatif

Vv

\ 4

Diberi
air suling

Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol positif uji pembanding
A4 A\ 4
Dosis | Dosis Il Dosis 11
v v v
Diberi Diberi Diberi opat
suspensi tragakan sediaan uji pembanding

\4 A 4
Pemeriksaan kadar glukosa darah

A

\4

awal sebelum diberi sediaan

pada hari ke 1, 7, 14

A 4

Pemeriksaan kadar glukosa darah

l

Pengolahan data dengan analisis statistik

Setelah 1 jam pemberian sediaan

Gambar 1V.3 Bagan pengujian efek antihiperglikemia ekstrak etil asetat daun
sukun dengan metode uji diabetes aloksan
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UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN
SUKUN DENGAN METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA

Tabel 1V.3
Kadar Glukosa Darah Tikus Putih Jantan Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Kadar glukosa darah (mg/dl) sebelum dan
Kelompok No sesudah pemberian larutan glukosa
Tikus 0’ 30° 60’ 90 120’
1 115 149 135 119 103
2 101 157 131 126 109
. 3 103 163 151 121 89
ohsitit 4 114 129 119 111 85
5 110 158 131 137 117
X 108,6 151,2 1334 122.,8 100,6
SD 6,35 13,39 11,52 9,60 13,45
1 114 148 120 106 77
2 97 108 99 89 78
3 89 56 65 72 80
GLKD 4 84 116 100 82 78
5 109 111 102 109 80
X 98,6 107,8 97,2 91,6 78,6
SD 12,78 33,08 19,94 15,75 1,34
1 126 135 135 120 88
2 93 125 123 113 82
3 78 85 109 95 82
EEDS DI 4 90 133 128 100 91
5 136 144 130 128 123
X 104,6 1244 125 111,2 93,2
SD 25,00 23,04 9,92 13,70 17,11
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(LANJUTAN)
Tabel IV.3
(Lanjutan)
Kadar glukosa darah (mg/dl) sebelum dan
Kelompok NO sesudah pemberian larutan glukosa

Tikus 0 30° 60’ 90’ 120°

1 93 126 108 108 87

2 d 18 125 129 121 92

3 96 100 120 101 78

EEDS DIl 4 79 115 108 86 89

5 101 121 115 119 97
X 96 117,4 116 107 88,6

SD 11,70 10,64 8,86 14,30 7,02

1 98 90 107 104 85

2 104 135 125 119 93

3 79 80 82 96 91

EEDS DllI 4 102 146 117 101 93
5 146 134 110 90 84
X 105,8 117 108,2 102 89,2
SD 24,56 29,80 16,21 10,88 4,38

Keterangan :

Kontrol positif  : diberi glukosa dan suspensi tragakan 2%

GLKD - diberi glukosa dan glibenklamid 0,45 mg/kg bb

EEDS DI - diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
EEDS DIl : diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb

EEDS DIl - diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 1V .4
Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dl) Tikus Putih Jantan terhadap Kadar
Glukosa Darah Awal

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dl)
Kelompok NO pada waktu pengamatan (menit)
Tikus 30° 60’ 90 120°
1 34 20 4 -12
2 56 30 25 8
W 3 60 48 18 -14
positif ‘ = 2 X K
5 48 21 27 7
X 42,6 24,8 14,2 -8
SD 18,35 15,77 13,18 15,60
1 34 6 -8 -37
2 11 2 -8 -19
3 -33 -24 -17 -9
GLKD 4 32 16 -2 -6
5 2 -7 0 -29
X 9,2 -14 -7 -20
SD 27,25 15,09 6,63 13,11
1 9 9 -6 -38
2 B2 30 20 -11
3 7 31 17 4
EEDS DI 4 43 38 10 1
5 8 -6 -8 -13
X 19,8 20,4 6,6 -11,4
SD 16,63 18,31 12,95 16,59
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(LANJUTAN)
Tabel 1V.4
(Lanjutan)
No | T el pengamatan (mentt
Kelompok 1 Tikus 30° 60’ 90’ 120’
1 33 15 15 -6
2 14 18 10 -19
] 4 24 5 -18
EEDS DIl 4 36 29 7 10
5 20 14 18 4
X 21,4 20 11 7,4
SD 13,30 6,36 5,43 11,86
1 -8 9 6 -13
2 31 21 15 -11
3 1 3 17 12
EEDS DIl 4 44 15 -1 -9
5 -12 -36 -56 -62
X 11,2 2,4 -3,8 -16,6
SD 24,89 22,49 30,06 27,30
Keterangan :

Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DIl
EEDS DIII

()

- diberi glukosa dan suspensi tragakan 2%

- diberi glukosa dan glibenklamid 0,45 mg/kg bb

- diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb

: diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb

- diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb
: menunjukkkan terjadinya penurunan glukosa darah tikus putih

jantan
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(LANJUTAN)
Tabel IV.5
Kadar Glukosa Darah Rata-Rata (mg/dl) Tikus Putih Jantan sebelum dan sesudah Pemberian Perlakuan
Kelompok Kadar glukosa darah rata-rata (mg/dl) pada waktu pengamatan (menit)
0 30 60° 90° 120°
Kontrol positif 108,6 + 6,35 151,2 + 13,39 133,4 + 11,52 122,8 + 9,60 100,6 + 13,45
GLKD 98,6 + 12,78 107,8 + 33,08 97,2+19,94 91,6 + 15,75 78,6 + 1,34
EEDS DI 104,6 £ 25,00 124,4 + 23,04 125+ 9,92 111,2 £ 13,70 93,2+17,11
EEDS DIl 96+ 11,70 117,4 £ 10,64 116 + 8,86 107 + 14,30 88,6 £ 7,02
EEDS DI 105,8 + 24,56 117 £ 29,80 108,2 £ 16,21 102 £ 10,88 89,2 £ 4,38

Keterangan :
Kontrol positif
GLKD

- diberi glukosa dan suspensi tragakan 2%
. diberi glukosa dan glibenklamid 0,45 mg/kg bb

EEDS DI - diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
EEDS DIl : diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb
EEDS DllI - diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb
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(LANJUTAN)

Tabel V.6

Hasil Persentase Perubahan Kadar Gula Darah Tikus Putih Jantan

dengan Metode Uji Toleransi Glukosa

Kelompok Persentase perubahan kadar glukosa darah pada
waktu pengamatan (menit)
30’ 60’ 90° 120°
Kontrol Positif 39,22 22,83 13,07 -7,37
GLKD 9,33 -1,41 -7,10 -20,28
EEDS DI 18,93 19,50 6,31 -10,90
EEDS DIl 22,29 20,83 11,46 -7,71
EEDS DIII 10,59 2,27 -3,59 -15,70
Keterangan :

Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DIl
EEDS DI

()

- diberi glukosa dan suspensi tragakan 2%

- diberi glukosa dan glibenklamid 0,45 mg/kg bb

- diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb

- diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb

- diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb
: menunjukkkan terjadinya penurunan glukosa darah tikus putih

jantan
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(LANJUTAN)

Tabel 1\V.7
Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dl) Tikus Putih Jantan Terhadap Kadar Glukosa Awal
dan Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif dengan Metode Uji Toleransi Glukosa

Keterangan :

Kontrol positif

GLKD - diberi glukosa dan glibenklamid 0,45 mg/kg bb

EEDS DI : diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
EEDS DIl - diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb
EEDS DIlI : diberi glukosa dan ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb

O] : menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah tikus putih jantan

Kelompok Perubahan kadar glukosa darah (mg/dl) pada waktu pengamatan (menit)
30 60’ 90’ 120°
Kontrol positif 42,6 +18,35 24,8 £ 15,77 14,4 + 13,18 -8 £ 15,60
GLKD 9,2 + 27,25* -1,4 +15,09* -7+6,63 -20 £ 13,11
(p=0,019) (p=0,021) (p=0,052) (p=0,298)
EEDS DI 19,8 + 16,63 20,4 £18,31 6,6 +£ 12,95 -11,4 £ 16,59
(p=0,098) (p=0,677) (p=0,468) (p=0,765)
EEDS DIl 21,4 £13,30 20 £ 6,36 11 +5,43 -7,4 + 11,86
(p=0,122) (p=0,650) (p=0,759) (p=0,958)
EEDS DllI 11,2 + 24,89* 2,4 + 22,49* -3,8 £ 30,06 -16,6 £ 27,30
(p=0,027) (p=0,044) (p=0,095) (p=0,453)

: diberi glukosa dan suspensi tragakan 2%

*) Berbeda bermakna terhadap kontrol positif pada p<0,05 (n=5)
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(LANJUTAN)
~ 160
% 150
E 140 -
£ 130 -
T 120 A
©
S 110 1
2 100 -
3 90 4
= 80 -
5 70
x 60 T T T T
0 30 60 90 120
Waktu (Menit)
—&o— Kontrol Positif —#—GLKD —&—EEDS| =—<—EEDS || —x—EEDS Il

Gambar 1V.4. Grafik gambaran pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa darah
tikus putih jantan
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Gambar 1V.5 Diagram pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa darah tikus putih
jantan dengan metode toleransi glukosa

Keterangan :

Kontrol positif  : suspensi tragakan 2%

GLKD : glibenklamid 0,45 mg/kg bb

EEDS DI - ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
EEDS DIl . ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb

EEDS DIl - ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb
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UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN
SUKUN DENGAN METODE UJI DIABETES ALOKSAN

Tabel 1V.8
Kadar Glukosa Darah Mencit Jantan sebelum dan sesudah Perlakuan

Kelompok No Kadar glukosa darah (mg/dl) pada hari pengamatan
HO H1 H7 H14
1 77 81 94 56
2 93 92 135 71
3 104 108 139 59
Kontrol negatif 4 58 58 72 66
5 78 73 127 93
X 82 82,4 113,4 69
SD 17,48 18,93 29,14 14,64
1 260 364 232 286
2 493 471 579 504
S 3 539 509 592 556
positif 4 485 487 501 544
5 491 462 486 503
X 453,6 458,6 478 478,6
SD 110,35 55,81 145,18 110,23
1 244 407 113 210
2 447 525 321 89
3 583 451 197 52
GLKD 4 567 536 389 37
5 206 165 273 68
X 409,4 416,8 258,6 91,2
SD 176,86 150,49 107,35 69,16
1 266 599 455 146
2 137 349 39 36
3 592 505 71 94
EEDS DI 4 451 520 68 121
5 318 167 150 154
X 352,8 428 156,6 110,2
SD 174,77 171,75 171,82 47,66
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(LANJUTAN)
Tabel IV.8
(lanjutan)
Kadar glukosa darah (mg/dl) pada hari pengamatan
Kelompok No
HO H1 H7 H14
1 516 337 333 373
2 333 598 37 45
3 232 588 111 85
EEDS DIl 4 231 270 121 129
5 453 454 59 27
X 353 4494 132,2 131,8
SD 128,93 146,74 117,6 140,44
1 553 439 450 210
2 559 367 133 59
3 574 579 191 381
EEDS DII|I 4 307 368 387 358
5 453 258 98 62
X 489,2 402,2 251,8 214
SD 112,52 118,12 157,34 154,73
Keterangan :

Kontrol negatif
Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DIl

EEDS DllI

: diberi air suling
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%
s diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65

mg/kg bb

: diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 25 mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 50 mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 100 mg/kg bb
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(LANJUTAN)

Tabel IV.9
Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dl) Mencit Jantan Diabetes Aloksan
terhadap Kadar Glukosa Darah Awal

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dl) pada
Kelompok No hari pengamatan
H1 H7 H14
1 4 17 -21
2 -1 42 -22
3 4 35 -45
Kontrol negatif 4 0 14 8
5 -5 49 15
X 0,4 31,4 -13
SD 3,78 15,37 24,46
1 104 -28 26
2 -22 86 11
3 -30 53 17
Kontrol
it 4 2 16 59
5 -29 -5 12
X 5 244 25
SD 56,83 45,53 19,91
1 163 -131 -34
2 78 -126 -358
3 -132 -386 -531
GLKD 4 -31 -178 -530
5 -41 67 -138
X 74 -150,8 -318,2
SD 114,50 161,63 226,37
1 333 189 -120
2 212 -98 -101
3 -87 -521 -498
EEDS DI 4 69 -383 -330
5 -151 -168 -164
X 75,2 -196,2 -242,6
SD 201,67 273,50 168,91
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(LANJUTAN)
Tabel IV.9
(lanjutan)
Perubahan kadar glukosa darah (mg/dl) pada
Kelompok No hari pengamatan
H1 H7 H14
1 -179 -183 -143
2 265 -296 -288
3 356 -121 -147
EEDS DII 4 39 -110 -102
5 1 -394 -426
X 96,4 -220,8 -221,.2
SD 214,51 121,78 134,38
1 -114 -103 -343
2 -192 -426 -500
3 5 -383 -193
EEDS DIlI 4 61 80 51
5 -195 -355 -391
X -87 -237,4 -275,2
SD 115,96 217,60 213,13
Keterangan :

Kontrol negatif
Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DIl

EEDS DllI

()

: diberi air suling
: diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%
. diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65

mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 25 mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 50 mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 100 mg/kg bb

: menunjukkkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit

jantan diabetes aloksan



LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel 1V.10

Kadar Glukosa Darah Rata-Rata (mg/dl) Mencit Jantan Sebelum dan Sesudah Pemberian Perlakuan

Kelompok Kadar glukosa darah (mg/dl) pada hari pengamatan
HO H1 H7 H14
Kontrol negatif 82 + 17,48 82,4 + 18,93 1134 + 29,14 69 + 14,64
Kontrol positif 453,6 + 110,35 458,6 + 55,81 478 + 14518 478,6 £ 110,23
GLKD 409,4 + 176,86 416,8 + 150,49 258,6 + 107,35 91,2 + 69,16
EEDS DI 352,8 = 174,77 428 + 171,75 156,6 + 171,82 110,2 £ 47,66
EEDS DIl 353 £ 128,93 4494 + 146,74 132,2 + 117,6 131,8 £ 140,44
EEDS DllI 489,2 = 112,52 402,2 + 118,12 251,8 = 157,34 214 = 54,73
Keterangan :
Kontrol negatif : diberi air suling
Kontrol positif  : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%
GLKD - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb
EEDS DI - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
EEDS DIl - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb

EEDS DIII - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb
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Tabel 1V.11
Hasil Persentase Penurunan Kadar Gula Darah Mencit Jantan Diabetes Aloksan
oleh Pengaruh Pemberian Ekstrak Etil Asetat Daun Sukun
(Artocarpus altilis (Park) Fosberg)

Persentase penurunan kadar glukosa
Kelompok darah pada hari pengamatan
H1l H7 H14
Kontrol Negatif 0,49 38,29 -15,85
Kontrol Positif 1,10 5,38 5,51
GLKD 1,81 -36,83 -77,72
EEDS DI 21,31 -55,61 -68,76
EEDS DIl 27,31 -62,55 -62,66
EEDS DIlI -17,78 -48,53 -56,25

Keterangan :
Kontrol negatif : diberi air suling
Kontrol positif : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%

GLKD - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65
mg/kg bb

EEDS DI - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
sukun 25 mg/kg bb

EEDS DIl - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
sukun 50 mg/kg bb

EEDS DIlI : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
sukun 100 mg/kg bb

) : menunjukkkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit

jantan diabetes aloksan



Keterangan :

Kontrol negatif

Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DlIlI
EEDS DIII

()
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Tabel 1V.12

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dl) Mencit Jantan Diabetes Aloksan Setelah Pemberian Sediaan Uji

dan Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif dan Pembanding

Kelompok Kadar glukosa darah (mg/dl) pada hari pengamatan
H1 H7 H14
Kontrol negatif 0,4+3,78 31,4 £15,37 -13 + 24,46
Kontrol positif 5+ 56,83 24,4 + 45,53 25+19,91
GLKD 7,4 +114,50 -150,8 + 161,63 -318,2 + 226,372
EEDS DI 75,2 £ 201,67 -196,2 + 273,50 2 -242,6 + 168,912
EEDS DII 96,4 £ 214,51 -220,8 + 121,782 -221,2 + 134,382
EEDS DIlI -87 + 115,96 -237,4 £ 217,602 -275,2 £ 213,132

- diberi air suling
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65 mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb

: menunjukkan terjadinya penurunan glukosa darah mencit jantan

a : Berbeda bermakna terhadap kontrol positif pada p<0,05
b : Berbeda bermakna terhadap pembanding pada p<0,05
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HASIL ANALISIS STATISTIK DENGAN METODE ANALISIS
VARIANS-LSD DIBANDINGKAN PADA KONTROL POSITIF
DAN PEMBANDING

Tabel 1V.13
Nilai Signifikansi (p) Kelompok Hewan Uji
terhadap Kontrol Positif dan Pembanding selama Pemberian Perlakuan

Kelompok H1 H7 H14
K.P - GLKD 0,978 0,108 0,002
K.P —EEDS DI 0,433 0,046 0,012
K.P - EEDS DIl 0,310 0,028 0,019
K.P — EEDS DllI 0,307 0,020 0,005
GLKD - K.N 0,937 0,096 0,005
GLKD - K.P 0,978 0,108 0,002
GLKD - EEDS DI 0,449 0,669 0,448
GLKD - EEDS DIl 0,323 0,551 0,332
GLKD - EEDS DIl 0,295 0,418 0,665
EEDS DI — EEDS DiI| 0,812 0,817 0,829
EEDS DI — EEDS DllI 0,078 0,698 0,742
EEDS DIl — EEDS DIl 0,048 0,876 0,587

Keterangan :
Kontrol negatif : diberi air suling
Kontrol positif  : diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%

GLKD - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65
mg/kg bb

EEDS DI - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
sukun 25 mg/kg bb

EEDS DIl - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
sukun 50 mg/kg bb

EEDS DIl - diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

sukun 100 mg/kg bb
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Tabel I1V.14
Perkembangan Rata-rata Bobot Badan Mencit Jantan Aloksan
selama Pemberian Perlakuan

Kelompok Rata-rata bobot badan pada hari pengamatan
H1 H7 H14
Kontrol Negatif 26.84 + 6,08 | 28,18 + 6,84 | 25,62 + 6,13
Kontrol Positif 28,66 + 559 | 26,28 + 4,77 | 24,68 + 4,16
GLKD 29,14 + 3,03 | 26,86 + 3,96 | 23,68 + 5,07
EEDS DI 29,22 £+ 503 | 28+ 502 | 27,64 + 582
EEDS DIl 31,04 + 468 | 29,36 + 2,90 | 28,84 = 3,71
EEDS DIII 30,32 + 401 | 28+ 440 | 26,38 = 4,71
Keterangan :

Kontrol negatif
Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DIl

EEDS DIl

- diberi air suling
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi suspensi tragakan 2%
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi glibenklamid 0,65

mg/kg bb

sukun 25 mg/kg bb

sukun 50 mg/kg bb

sukun 100 mg/kg bb

- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
- diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun

: diinduksi larutan aloksan (iv) dan diberi ekstrak etil asetat daun
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Gambar 1.6 Grafik gambaran pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa darah

mencit jantan diabetes aloksan
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Gambar I1V.7 Diagram pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa darah

Keterangan :
Kontrol negatif
Kontrol positif
GLKD

EEDS DI
EEDS DIl
EEDS DIII

mencit jantan dengan metode induksi diabebtes aloksan

: diberi air suling

: suspensi tragakan 2%

: glibenklamid 0,65 mg/kg bb

- ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb

. ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb
- ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb
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GAMBARAN PERKEMBANGAN RATA-RATA BOBOT BADAN MENCIT JANTAN ALOKSAN SELAMA
PEMBERIAN PERLAKUAN

35

30 A

25 1

Rata-rata Bobot Badan Mencit

20 T T
H1 H7 H14

Waktu
—o— Kontrol Negatif —&— Kontrol Positif —&— GLKD
=—x= EEDS DI —— EEDS DIl —e— EEDS DIlI

Gambar V.8 Grafik gambaran perkembangan rata-rata bobot badan mencit jantan aloksan
selama pemberian perlakuan
Keterangan :
Kontrol negatif : diberi air suling
Kontrol positif  : suspensi tragakan 2%

GLKD : glibenklamid 0,65 mg/kg bb
EEDS DI - ekstrak etil asetat daun sukun 25 mg/kg bb
EEDS DI . ekstrak etil asetat daun sukun 50 mg/kg bb

EEDS DIl . ekstrak etil asetat daun sukun 100 mg/kg bb



